BAB IV
PENUTUP

Setelah melalui tahapan yang panjang, akhimya penciptaan karya seni dengan
judul Deformasi Melati dalam Penciptaan Karya Seni Kriya Logam ini dapat terwujud.
Terwujud kedalam 9 karya yang dibuat sebagian besar dengan menggunakan bahan
logam kuningan dan sedikit tembaga berupa plat dan batangan karena bahan logam
kuningan ini meskipun tipis tetapi kuat tidak mudah lentur. Untuk proses pembuatannya
dilakukan dengan menggunakan teknik ukir rancapan, kenteng, gergaji dan ondel.
Finishing pada karya dilakukan dengan cara sepuh perak yaitu sepuh kopyok untuk
mendapatkan warna putih perak, patinasi untuk memperoleh warna hijau dan oksidasi
menggunakan Sn untuk mendapatkan wama coklat.

Secara keseluruhan dari karya yang tercipta, terwujud sesuai dengan tujuan
penciptaan karya, yaitu karya yang mempunyai makna simbolis, simbolisasi yang
disandang oleh bunga Melati seperti memiliki nilai kesucian, kebersihan, kemurnian,
kesetiaan dan keagungan dari seorang wanita, serta sebagai simbol kecantikan dan
kesucian dari seorang gadis. Simbol itulah yang ingin disampaikan lewat karya seni
kriya.logam ini kepada penikmat seni khususnya kaum wanita. Karya yang bernilai
fungsional sebagai elemen interior dan merupakan suatu karya yang mewadahi
ungkapan ekspresi dari pencipta. Akhirnya sebagai ciri yang harus ada pada karya kriya,

bahwa karya tersebut memiliki nilai craftsmanship yang tinggi. Jika dilihat dari
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penampilannya, maka karya terlihat anggun, lembut dan indah sesuai dengan
Melati. Harapan penulis penikmat seni khususnya kaum wanita akan menyukai dan
ingin memilikinya, karena dengan demikian berarti tujuan dari penciptaan karya akan
tercapai dan penciptaan karya ini baru bisa dikatakan berhasil. Untuk itulah kehadiran
dari penikmat seni khususnya kaum wanita sangat diharapkan dan sangat berarti untuk
dapat mengapresiasi karya seni kriya logam ini agar karya tersebut menjadi lebih berarti

keberadaannya. Semoga.
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